BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

ORCHARDZ JAYAKARTA adalah hotel yang menawarkan konsep
modern minimalis dengan nilai uang terbaik, yang terletak strategis di area
belanja, area makan, dan area hiburan Jakarta yang terkenal, dekat dengan
Mangga Dua, Jakarta Fair Ground (PRJ) dan Ancol. ORCHARDZ JAYAKARTA
Hotel menawarkan layanan kamar, tempat parkir mobil, pusat bisnis, dan parkir
valet. Bar / pub, Spa, kolam renang dalam ruangan, pijat, sauna, ruang uap adalah
tempat yang ideal untuk bersantai setelah hari yang sibuk. Menyediakan 160
kamar, ruang konvensi dan fasilitas lainnya, menjadikannya sebagai preferensi
yang ideal untuk pelancong bisnis lokal & internasional dan pecinta liburan.

Sistem yang berjalan di ORCHARDZ JAYAKARTA sudah
terkomputerisasi akan tetapi sistem yang ada belum memenuhi kebutuhan
oprasional yang dibutuhkan Terutama pada bagian permintaan, pembelian, dan
penerimaan. Sehingga sering kali menyebabkan kesulitan dalam pengolahan
transaksi, pembuatan laporan dan bahkan kesalahan dalam pencatatan transaksi.

Oleh Karena itu dengan semakin berkembang pesatnya teknologi
informasi dalam era globalisasi dewasa ini, ORCHARDZ JAYAKARTA bekerja
sama dengan PT. PYXIS ULTIMATE SOLUTION di bidang sarana dan
prasarana sistem informasi secara Local Area Network untuk seluruh bagian kerja
dengan tujuan mendukung alur sistem informasi manajemen sehingga dapat
tercipta informasi yang cepat, tepat dan akurat.

Program PYXIS yang dibutuhkan program Back Office Inventory Cost
untuk menangani operasional hotel karena program PY XIS Back Office Inventory
Cost memiliki banyak keunggulan dan fasilitas yang mampu untuk mengontrol
inventory di ORCHARDZ JAYAKARTA. Program PYXIS Back Office
Inventory Cost merupakan modul untuk menangani kebutuhan departemen yang
ada di hotel. Dimana Inventory merupakan bagian dari modul Back Office.
Penggunaan program PYXIS Back Office Inventory Cost untuk sistem
operasional ORCHARDZ JAYAKARTA dilakukan dengan tahapan-tahapan



implementasi. Pentingnya tahap implementasi ini karena berkaitan dengan
kesesuaian PY XIS Back Office Inventory Cost dengan kebutuhan ORCHARDZ
JAYAKARTA.

Dengan adanya Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. PYXIS ULTIMATE

SOLUTION diharapkan penulis mampu memahami dan mempelajari tahapan-

tahapan implementasi program PY XIS Back Office Inventory Cost.

1.2

1.3

1)

2)

Tujuan

Tujuan Umum

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mahasiswa mengenai kegiatan
yang dilakukan perusahaan.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang
keahlian yang ditempuh selama di bangku kuliah.

Sebagai ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah.

Tujuan Khusus

Memperlajari pengimplementasian program PY XIS Back Office Inventory
Cost di HOTEL ORCHARDZ JAYAKARTA.

Menganalisa program PYXIS Back Office Inventory Cost di HOTEL
ORCHARDZ JAYAKARTA.

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan terhadap operasional Inventory
Cost hotel.

Manfaat

Untuk pihak HOTEL ORCHARDZ JAY AKARTA adalah memperlancar
operasional hotel dari bagian Back Office Inventory Cost.

Untuk pihak PT. PYXIS ULTIMATE SOLUTION adalah
mesosialisasikan  kepada client bagaimana menggunakan dan

mengoperasikan sistem PY XIS Back Office Inventory Cost..



3) Untuk pihak penulis adalah memahami tahapan-tahapan implementasi
sistem PYXIS Back Office General ledger dan PYXIS Back Office
Inventory Cost di HOTEL ORCHARDZ JAYAKARTA.

1.4  Lokasi
Lokasi tempat melakukan PKL ini bertempat di JIl. Tambora No. 15
Malang.

1.5  Jadwal Kegiatan

Jadwal kerja Praktek Lapang adalah dari tanggal 1 Maret sampai dengan
30 April 2014. Dimulai dari hari Senin sampai dengan Jumat pukul 08.00 — 17.00
WIB.

1.6 Metode Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang ini

adalah sebagai berikut :

a. Metode Diskusi dilakukan antara mahasiswa dengan mahasiswa sekelompok
dengan pembimbing lapangan mengenai perangkat lunak yang dikembangkan
oleh PT. PYXIS ULTIMATE SOLUTION.

b. Metode Observasi alam metode ini mahasiswa didampingi oleh pembimbing
lapangan dalam melakukan pengamatan atau observasi langsung pada objek
kerja dan instrumen - instrumennya.

c. Metode dokumentasi kegiatan sehari-hari di tempat praktek kerja lapang,

menggunakan buku BKPM.



